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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Kelor 
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Lanjutan... 
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Lanjutan... 
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Lampiran 2. Jalannya Penelitian  

a. Pembuatan Serbuk Simplisia daun kelor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor Menggunakan Metode Ultrasonik 

dan Dipekatkan Menggunakan RE. 
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c. Kadar Senyawa yang Larut dalam Air dan Etanol 

 

Kadar Air dan Etanol Jepara 
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Kadar larut Air dan Etanol  (Gunungpati) 
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d. Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kelor  

1) Alkaloid 

 

2) Flavonoid 

 

 

 

 

3) Saponin 
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4) Fenol 

 

 

 

 

5) Tanin 

 

6) Steroid dan Triterpenoid 
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e. Uji Kromatografi Lapis Tipis 
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Lampiran 3. PerhitunganRendemenEkstrak 

1. EkstrakDaun KelorJepara 

% Rendemen 
                          

                                 
      

   
        

         
x100% 

  = 16.42% 

2. EkstrakDaun KelorGunungpati 

% Rendemen 
                          

                                 
      

   
        

         
x100% 

  = 16.86% 
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Lampiran 4. Perhitungan Parameter Senyawa Terlarut Dalam 

Pelarut Tertentu 

Kadar Senyawa yang larut dalam Air 

EkstrakDaun KelorJepara 

% Kadar senyawa larut air = 
     

 
      

 

Replikasi 1= 
                    

      
       = 8% 

Replikasi 2 = 
                   

      
       = 6% 

Replikasi 3  = 
                   

      
       = 8% 

Rata-rata (S
2
) = 

        

 
 = 
      

 
 = 7,33%± 0,66 

 

EkstrakDaun KelorGunungpati 

Replikasi 1 = 
                   

      
      = 18% 

Replikasi 2 = 
                   

      
      = 18% 

Replikasi 3 = 
                   

      
      = 22% 

Rata-rata (S
2
) = 

        

 
 = 
         

 
 = 19,33%± 1,33 

 

Kesimpulan : bahwa kadar senyawa yang larut dalam air lebih 

tinggi daerah Gunungpati yaitu 19,33% dibanding Jepara 16% 
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Kadar Senyawa yang larut dalam Etanol 

Ekstrak Daun Kelor Jepara 

% Kadar senyawa larut etanol  = 
     

 
      

Replikasi 1 = 
                   

      
       = 8% 

Replikasi 2 = 
                   

      
       = 6% 

Replikasi 3 = 
                   

      
       = 6% 

Rata-rata (S
2
) = 

        

 
 = 
     

 
 = 6,66%± 0,66 

 

 

Ekstrak Daun Kelor Gunungpati 

Replikasi 1 = 
                   

      
      = 16% 

Replikasi 2 = 
                   

      
      = 24% 

Replikasi 3 = 
                   

      
      = 12% 

Rata-rata (S
2
) = 

        

 
 = 
        

 
 = 17,33%± 3,52 

 

Kesimpulan : bahwa kadar senyawa yang larut dalam etanol 

lebih tinggi daerah Gunungpati yaitu 17,33% dibanding Jepara 

6,66% 
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Lampiran 5. Hasil SPSS  Parameter Senyawa Terlarut Dalam Pelarut 

Tertentu 

 

 

Hasil dari uji independent sample t test dengan SPSS parameter senyawa larut 

dengan etanol mempunyai nilai sig (0.041) yang artinya nilai sig <0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil senyawa larut dalam etanol pada 

daerah jepara dan Gunungpati. 

 

 

Hasil dari uji independent sample t test dengan SPSS parameter senyawa larut 

dengan air mempunyai nilai sig (0.001) yang artinya nilai sig <0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil senyawa larut dalam air pada 

daerah jepara dan Gunungpati. 

 

Nilai 0.041 

Nilai  0.001 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian 

 


